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Abstract

Final-year students are prone to stress, depression, and anxiety due to academic demands. Family support is
believed to play an important role in helping students cope with academic pressure. This study aims to
determine the relationship between family support and levels of stress, depression, and anxiety among third-
year undergraduate nursing students at Advent University Indonesia. The research design used a descriptive
quantitative correlation approach with a cross-sectional method. The sample size was 65 respondents selected
using total sampling, with data collection through a questionnaire that had been tested for validity and
reliability. Data analysis used the Pearson Product Moment correlation test. The results showed that the
majority of students (90.8%) received good family support. The highest level of stress was in the normal
category (40%), depression in the moderate category (36.9%), and anxiety in the very severe category (32.3%,).
Statistical test results showed a significant relationship between family support and stress depression and
anxiety (p = 0.028 < 0.05). This study concluded that family support plays a protective role in students' mental
health, thereby reducing the risk of psychological disorders. It is recommended that students be more open
with their families, educational institutions optimize counseling services, and future studies consider other
variables such as peer support and coping strategies.
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Abstrak

Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami stres, depresi, dan kecemasan akibat tuntutan akademik. Dukungan
keluarga diyakini berperan penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat stres, depresi, dan kecemasan
pada mahasiswa Keperawatan S1 tingkat I1I di Universitas Advent Indonesia. Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif korelasi dengan metode cross-sectional. Besar Sampel berjumlah 65
responden yang dipilih menggunakan total sampling, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (90,8%) memperoleh dukungan keluarga yang baik.
Tingkat stres terbanyak berada pada kategori normal (40%), depresi pada kategori sedang (36,9%), dan
kecemasan pada kategori sangat parah (32,3%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara dukungan keluarga dengan stres depresi dan kecemasan (p = 0,028 < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan
bahwa dukungan keluarga memiliki peran protektif terhadap kesehatan mental mahasiswa, sehingga dapat
menurunkan risiko gangguan psikologis. Disarankan agar mahasiswa lebih terbuka kepada keluarga, institusi
pendidikan mengoptimalkan layanan konseling, serta penelitian selanjutnya mempertimbangkan variabel lain
seperti dukungan teman sebaya dan strategi koping.

Kata Kunci: Depresi, Dukungan Keluarga, Kecemasan, Mahasiswa, Stres
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Pendahuluan

Mahasiswa pada semester akhir sering
mengalami stress yang signifikan akibat
berbagai tuntutan akademik yang kompleks,
termasuk pengelesaian tesis, bimbingan
akademik, persiapan ujian akhir dan
perencanaan karir masa depan. Di sisi lain,
kompleksitas prosedur administratif dan
beban akademik yang berat merupakan
pemicu utama stres (Fariz et al., 2025).

Dukungan keluarga dapat didefinisikan
sebagai proses interaksi antara anggota
keluarga dan lingkungan sosial sekitarnya.
Proses ini berlangsung sepanjang hayat, di
mana sumber dan bentuk dukungan yang

diberikan oleh keluarga memengaruhi
berbagai fase dalam siklus kehidupan
keluarga. Terdapat tiga dimensi utama

dalam interaksi dukungan keluarga, yaitu
timbal balik, yang mencakup pola dan
frekuensi pemberian timbal balik, saran atau
umpan balik (berkaitan dengan jumlah dan
kualitas komunikasi), serta keterlibatan
emosional (yang membantu meningkatkan
kedekatan dan kepercayaan dalam hubungan
sosial) (Zhao et al., 2024).

Tingkat tiga merupakan periode yang
menantang bagi mahasiswa. Pada tahap ini
mereka diharapkan dapat mengintegrasikan
teori dan praktik keperawatan untuk
memberikan perawatan yang optimal dan
efisien. Namun, beban akademik dan klinis
yang berat, ditambah dengan tekanan untuk
mencapat prestasi, dapat menyebabkan stres
yang merugikan kesehatan fisik dan mental
(Mohamed et al., 2024). Menurut Aulia et
al., (2024), pada kenyataannya, banyak
mahasiswa menghadapi berbagai kesulitan
saat menulis tesis, yang pada akhirnya
menyebabkan stres. Beberapa hambatan
umum meliputi revisi berulang, kesulitan
menemukan referensi yang sesuai, waktu

yang lama bagi pembimbing untuk
memberikan umpan balik, waktu terbatas
dalam penelitian dan jadwal yang apdat dari
pembimbingan.

Stres berlebihan juga dapat meningkatkan
risiko kecemasan dan depresi, yang dapat
mengganggu kemampuan mahasiswa untuk
belajar dan memberikan layanan
keperawatan yang efektif. Stres adalah
respons alami tubuh dan pikiran terhadap
situasi yang menegangkan atau menantang.
Meskipun stres merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari, jika tidak ditangani
dengan baik, dapat berdampak negatif pada
kesehatan fisik dan mental. Mahasiswa
tahun ketiga sering menghadapi berbagai
tantangan yang memicu stres, seperti beban
akademik yang meningkat, tugas-tugas yang
kompleks, dan praktik yang memerlukan
konsentrasi tinggi (Bhertayana & Prajayanti,
2024).

Depresi adalah gangguan emosional yang
ditandai dengan kesedihan yang
berkepanjangan, hilangnya harapan, serta
perasaan bersalah dan tidak berharga.
Kondisi ini memengaruhi berbagai aspek
mental, termasuk pola pikir, emosi, dan
perilaku, yang pada gilirannya memengaruhi
motivasi untuk melakukan aktivitas sehari-
hari dan hubungan sosial (Dirgayunita,
2016).

Kecemasan muncul sebagai rasa takut
berlebihan dan gelisah sebagai respons
terhadap ancaman. Ketika menghadapi
kecemasan, individu mungkin merespons
dengan melawan, menghindari, atau tetap
pasif. Pada dasarnya, kecemasan adalah
reaksi alami yang dialami oleh semua orang.
Namun, ketika terjadi secara berlebihan,
kondisi ini dikenal sebagai gangguan
kecemasan. Meskipun kecemasan sehari-
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hari dan gangguan kecemasan berbeda,
keduanya menunjukkan gejala yang serupa
(Oktamarina et al., 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rathakrishnan et al., (2022) menunjukkan
bahwa mahasiswa mengalami Tingkat stress
dalam kategori sedang, sementara depresi
dan kecemasan dalam kategori ringan.
Terdapat hubungan negatif antara dukungan
keluarga dengan Tingkat stress, depresi,
kecemasan.  Artinya, semakin  tinggi
dukungan keluarga maka semakin rendah

gangguan  psikologis yang  dialami
mahasiswa.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Roesardhyati et al., (2025) mengatakan
bahwa dukungan keluarga berhubungan
negatif dengan distress psikologis atau lebih
banyak dukungan keluarga maka lebih
sedikit Tingkat stress depresi kecemasan
yang dialami oleh mahhasiswa Tingkat
akhir.

Di  Indonesia, menurut Kementerian
Kesehatan RI (2019), prevalensi gangguan
mental emosional di kalangan mahasiswa
mencapai 6,2%, sementara prevalensi stres
pada mahasiswa Indonesia adalah 41,3%.
Penelitian yang dilakukan oleh Saifudin et
al., (2023) menunjukkan bahwa 86,5%
mahasiswa tingkat akhir mengalami stres
dengan tingkat sedang. Selain itu, prevalensi
gangguan emosional dengan gejala stres di
Jawa Barat tercatat sebesar 23% (Riskesdas,
2018). Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh Safitri, (2022) mengenai
dukungan keluarga pada mahasiswa dalam
proses penyusunan skripsi, ditemukan
bahwa sebagian besar mahasiswa yang
menerima dukungan keluarga yang kurang
cenderung mengalami stres dengan tingkat
sedang. Sebaliknya, mahasiswa yang
memperoleh dukungan keluarga yang cukup
menunjukkan tingkat stres yang lebih
ringan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara  dukungan

keluarga dengan tingkat stres yang dialami
oleh mahasiswa dalam proses penyusunan
skripsi (Maramis Theresia Y & Patabang,
2019).

Penelitian terdahulu oleh Richard et al.,
(2025) menjelaskan bahwa dukungan
keluarga hanya memberi kontribusi kecil
terhadap stres akademik mahasiswa. Selain
itu, umumnya hanya focus pada stress
akademik, sedangkan aspek depresi dan
kecemasan kurang atau belum banyak
diteliti. Pada penelitian ini focus untuk
meneliti  hubungan dukungan keluarga
dengan Tingkat stress, depresi kecemasan
pada mahasiswa keperawatan S1 tingkat IIT
di  Universitas Indonesia. Mahasiswa
keperawatan tingkat III dipilih karna pada
tahap ini mereka telah memasuki fase
praktik klinik yang menuntut kemampuan
akademik dan keterampilan lapangan secara
bersamaan. Tekanan akademik dan beban
praktik yang meningkat membuat lebih
rentan terhadap stres kecemasan dan depresi.

Dukungan keluarga yang baik dapat menjadi
faktor protektif yang menurunkan risiko
gangguan psikologis, sedangkan kurangnya
dukungan dapat memperburuk tingkat stres,
kecemasan, dan depresi. Berdasarkan
pengalaman peneliti, mahasiswa
Keperawatan S1 tingkat III di Universitas
Advent Indonesia sering mengalami tingkat
stress yang tinggi akibat tekanan akademik
dan tuntutan praktik klinik. Beban tersebut
dapat memicu munculnya stress kecemasan
dan depresi yang berdampak pada
kesejahteraan  mental serta performa
akademik mahasiswa. Dalam situasi ini,
dukungan keluarga berperan penting dalam
membantu mahasiswa mengelola stress dan
menjaga keseimbangan emosional.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  yang  berjudul
“Hubungan antara dukungan keluarga
dengan tingkat stres, depresi, dan kecemasan
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pada mahasiswa Keperawatan S1 tingkat I1I
di Universitas Advent Indonesia”.

Metode

Jenis penelitian adalah desain kuantitatif
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 12 mei — 10 September dengan
melibatkan Mahasiswa S1 tingkat III.
Instrumen yang digunakan menggunakan
kuesioner dukungan keluarga oleh Maramis
Theresia Y & Patabang, (2019) yang terdiri
dari 16 pertanyaan dengan nilai Cronbach’s
Alpha 0,741 dan kuesioner Depression
Anxiety Stress Scale (DASS-42) oleh
Lovibond (1995) yang terdiri dari 42
Kecemasan. Uji normalitas pada penelitian
ini degan nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,20 >
0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji
korelasi jika data berdistribusi normal yaitu
Uji Pearson Correlation. Persetujuan etik
dalam penelitian ini diberikan oleh Komite

Hasil

pertanyaan.  Kuesioner dibagikan ke
Whatsapp menggunakan google form. Besar
sampel pada penelitian ini sebanyak 65
responden.

Kuesioner dukungan keluarga dibagi
menjadi 2 kategori, mendukung 41-64 dan
tidak mendukung 16-40. Kuesioner DASS-
42, depresi normal 0-9, ringan 10-13, sedang
14-20, parah 21-27 dan sangat parah >28.
Kecemasan normal 0-7, ringan 8-9, sedang
10-14, parah 15-19 dan sangat parah >20.
Stres normal 0-14, ringan 15-18, sedang 19-
29, parah 26-33 dan sangat parah >34.
Analisis  univariat ~ digunakan  untuk
mendeskripsikan nilai dukungan keluarga,
stres kecemasan depresi. Analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara dukungan keluarga dan stres depresi
Etik Universitas Advent Indonesia melalui
surat  keputusan nomor 500/KEPK-
FIK.UNAI/EC/IV/25 pada tanggal 30 April
2025.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Mahasiswa

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) Mean

Mendukung 59 90,8 51.00
Kurang Mendukung 6 9,2
TOTAL 65 100

Berdasarkan data gambaran dukungan
keluarga mahasiswa keperawatan S1 tingkat
IIT Di Universitas Indonesia, dalam kategori

Table 2. Distribusi Frekuensi Stres Mahasiswa

mendukung dengan 59 responden (90,8%)
dan kategori kurang mendukung sebanyak 6
responden (9,2%). Rata-rata dukungan
keluarga yaitu 51.00.

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Stress Normal 26 40,9
Ringan 11 16,9
Sedang 21 32,2
Parah 5 7,7
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Sangat Parah 2 3,1
Depresi Normal 20 30,8
Ringan 8 12,3
Sedang 24 36,9

Parah 12 18,5

Sangat Parah 1 1,5
Kecemasan Normal 11 16,9
Ringan 5 7,75

Sedang 12 18,5
Parah 16 24,6

Sangat Parah 21 32,3

Berdasarkan data, stress mahasiswa pada
penelitian ini yang tertinggi adalah
mahasiswa kategori normal yaitu dengan
jumlah 26 responden (40,9%), disusul
dengan kategori sedang dengan jumlah 21
responden (32,3%), kategori ringan dengan
jumlah 11 responden (16,9%), kategori
parah dengan jumlah 5 responden (7,7%)
dan kategori sangat parah dengan jumlah 2
responden (3,1%).

Berdasarkan data, mahasiswa depresi
kategori yang paling banyak yaitu kategori
sedang dengan jumlah 24 responden
(36,9%), kategori normal dengan jumlah 20

responden (30,8%), kategori parah dengan
jumlah 12 responden (18,5%), kategori
ringan dengan jumlah 8 responden (12,3%),
dan kategori sangat parah dengan jumlah 1
responden (1,5%).

Berdasarkan data, mahasiswa dengan
tingkat kecemasan paling tinggi yaitu
kategori sangat parah dengan jumlah 21
responden (32,3%), kategori parah dengan
jumlah 16 responden (24,6%), kategori
sedang dengan jumlah 12
responden(18,5%), kategori normal dengan
jumlah 11 responden (16,9%) dan kategori
ringan dengan jumlah 5 responden (7,75%).

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Stres Depresi Kecemasan

Dukungan Stres Depresi
Keluarga Kecemasan
Dukungan Keluarga Pearson Correlation 1 -272°
Sig. (2-tailed) .028
N 65 65
Stres Depresi Pearson Correlation -272° 1
Kecemasan Sig. (2-tailed) .028
N 65 65
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
nilai p-value sebesar 0,028 < 0,05, yang Pembahasan

berarti adanya hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan stres
depresi kecemasan pada mahasiswa
keperawatan S1 tingkat III Di Universitas
Advent Indonesia dan kearah negatif.
Sehingga, H; diterima, Ho ditolak.

Gambaran dukungan keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas dukungan keluarga dalam dengan
jumlah 59 responden (90,8%),
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mengkategorikan ~ dukungan  keluarga
sebagai bentuk dukungan yang signifikan.
Peran keluarga sangat penting dalam
memberikan dukungan emosional, praktis
dan instrumental kepada mahasiswa tingkat
akhir, yang pada akhirnya berkontribusi
dalam mengurangi stres, gejala depresi dan
kecemasan. Keluarga berfungsi sebagai
sumber dukungan emosional dan bantuan
praktis  yang  dapat  meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan kemampuan
coping mahasiswa. Temuan ini
mengkonfirmasi bahwa dukungan keluarga
merupakan komponen kunci yang erat
terkait dengan  pengurangan  gejala
kecemasan dan depresi pada mahasiswa
(Ruihua et al., 2025).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yang et al., (2022)
mengenai peran dukungan keluarga dalam
mengatasi stres Dalam studi ini, dukungan
keluarga dikategorikan sebagai faktor yang
secara positif mempengaruhi strategi koping
individu. Dukungan dari keluarga dianggap
mampu meningkatkan kemampuan keluarga
dalam mengelola stres, meningkatkan
kepercayaan diri mereka, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk belajar dan
perkembangan. Keluarga. Keluarga yang
mampu memberikan dukungan emosional
dan sosial sehingga mereka lebih siap
menghadapi  berbagai tantangan dan
menjaga kesehatan mental mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agustianisa et al., (2022)
mengenai peran dukungan keluarga dalam
kecemasan yang dialami oleh mahasiswa.
Dukungan keluarga merupakan faktor
penting  dalam  mengatasi  masalah
kecemasan yang sering dialami oleh siswa.
Mereka yang mengalami kecemasan
membutuhkan perhatian dan apresiasi dari
orang lain sebagai bentuk dukungan. Secara
khusus, dukungan dari orang tua sangat
penting (Lenny, 2024). Dukungan keluarga
meliputi membantu individu memahami

kecemasan mereka, yang sering disertai
dengan emosi negatif seperti kesedihan,
ketakuatan, kecemasan dan kurangnya
kepercayaan diri. Oleh karena itu, dukungan
keluarga merupakan faktor positif yang
sangat berarti bagi individu-individu ini
(Kayubi et al., 2021).

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Safitri, (2022) yang
mengkaji  hubungan antara dukungan
keluarga dan tingkat stres. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
masuk ke dalam kategori mendukung, di
mana keluarga dapat memberikan bantuan
yang efektif kepada individu dalam
menghadapi masalah. Temuan ini juga
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wicaksono et al., (2024), yang
menunjukkan bahwa dukungan keluarga
masuk ke dalam kategori baik atau
mendukung. Dalam konteks ini, dukungan
keluarga dianggap sebagai elemen penting
yang memotivasi siswa untuk menghadapi
berbagai masalah, membantu mengurangi
kecemasan, meningkatkan semangat hidup
dan memperkuat kepercayaan diri (Ibrahim
et al., 2023).

Gambaran Stres Depresi Kecemasan
Mahasiswa

Berdasarkan data mengenai tingkat stress
mahasiswa keperawatan S1 tingkat III di
Universitas Advent Indonesia, ditemukan
bahwa sebagian besar responden yaitu 26
responden (40,9%) mengalami stres dalam
kategori normal. Stres adalah respon tubuh,
pikiran dan emosi seseorang terhadap
tuntutan atau tekanan dari lingkungan yang
dianggap melebihi kemampuan dirinya
untuk mengatasinya (Oktaviona, 2023).
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Apipudin et al., (2021), yang
melaporkan bahwa dari 84 mahasiswa
tingkat akhir yang diteliti, 70,2% mengalami
stres dalam kategori normal. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
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tingkat akhir sering dianggap menghadapi
tekanan tinggi, sebagian besar dari mereka
masih berada dalam batas stres yang tidak
secara signifikan mengganggu fungsi sehari-
hari mereka. Stres dalam kategori normal
biasanya berupa kecemasan atau tekanan
ringan yang dianggap normal dalam proses
akademik, tanpa mencapai tingkat sedang
atau berat, sehingga mahasiswa masih
mampu mengelola tugas akhir mereka tanpa
mengalami  gangguan psikologis yang
serius.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Susanti et al., (2023), yang mengidentifikasi
tingkat stres, kecemasan dan depresi pada
mahasiswa, di mana 13 responden (26%)
berada dalam kategori stres normal. Selain
itu, hasil penelitian Saputri (2025) tentang
stres pada mahasiswa tingkat akhir
menunjukkan bahwa 20 mahasiswa (51,3%)
mengalami stres dalam kategori normal. Hal
ini menunjukkan bahwa stres tidak selalu
negatif, pada tingkat tertentu, stres dapat
bertindak sebagai eustress (stres positif)
yang sebenarnya memotivasi mahasiswa
tingkat akhir (Pasaribu et al., 2024).

Dari hasil penelitian mengenai depresi
mahasiswa keperawatan S1 tingkat III di
Universitas Advent Indonesia berada dalam
kategori sedang dengan jumlah 24
responden (36,9%). Depresi merupakan
gangguan perasaan yang ditandai dengan
perasaan yang sedih dan hilang minat dalam
melakukan aktivitas (Putri et al., 2024).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septiningtyas (2024) dengan
hasil penelitian bahwa dari 76 mahasiswa
yang disurvey, sebanyak 24 orang (32%)
berada dalam kategori depresi sedang.
Kondisi ini dipicu oleh perubahan situasi
dan adaptasi yang mendasar selama dan

pasca pandemi, di mana mahasiswa
mengalami  tekanan  psikologis  yang
berkepanjangan  akibat  ketidakpastian

akademik, isolasi sosial, tugas kuliah yang
terus berubah dan kekhawatiran terhadap

kesehatan diri serta keluarga. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh ramadhiani (2022)
tentang tingkat depresi mahasiswa.

Mahasiswa tingkat akhir, kerap ditemukan
berada dalam kategori depresi sedang karena
fase ini ditandai dengan meningkatnya
tuntutan akademik, sosial dan transisi
kehidupan yang kompleks (Ratu et al.,
2025). Tekanan dalam penyusunan skripsi,
persiapan menghadapi ujian komprehensif,

tuntutan  keluarga  serta  kecemasan
menghadapi  dunia  kerja  seringkali
menimbulkan  beban  psikologis yang
berkelanjutan. Depresi sedang muncul

ketika stress dan kecemasan tersebut tidak
sepenuhnya dapat dikelola dengan baik,
namun juga belum mencapai tingkat yang
berat (Iskandar, 2025).

Berdasarkan data tentang kecemasan
mahasiswa di Universitas Advent Indonesia
berada dalam kategori sangat parah dengan
jumlah 21 responden (32,3%). Kecemasan
merupakan  kondisi yang  membuat
seseorang mengalami gugup atau khawatir
yang berlebihan (Aseta, 2023. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Izzatullah et al., (2025) mengenai tingkat
stress kecemasan depresi pada mahasiswa
akhir. Pada penelitian ini menemukan bahwa
Sebagian responden mengalami kecemasan
sangat berat menggunakan instrument
DASS-21. Mahasiswa tingkat akhir sering
kali mengalami kecemasan dalam kategori
sangat parah karena berada pada fase transisi
kritis  yang Dberada dalam tekanan
multidimensional, baik akademik, sosial
maupun personal (Azis et al., 2025). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati (2023)
tentang tingkat kecemasan dan stress pada
mahasiswa politeknik kesehatan kemenkes
Surabaya. Dalam penelitian ini, beberapa
mahasiswa dilaporkan berada di tingkat
sangat berat untuk kecemasan dan stress. Hal
ini juga sama hasilnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jannah et al (2025), di
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mana penelitian ini menyediakan sistematik
literatur bahwa  Sebagian mahasiswa
mengalami kecemasan sangat parah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mola (2024) tentang tingkat
depresi. Penelitian ini menyatakan sebagian
mahasiswa menunjukkan kecemasan sangat
berat. Tingginya kecemasan dikarenakan
tuntutan penyelesaian skripsi dengan standar
akademik yang tinggi, jadwal bimbingan
yang ketat serta ketidakpastian mengenai
kelulusan menimbilkan beban psikologi
yang berat. Selain itu, mahasiswa tingkat
akhir juga harus memikirkan masa depan,
seperti prospek pekerjaan, kompetisi di
dunia kerja, hingga ekspektasi keluarga,
sehingga menimbulkan kecemasan yang
berkelanjutan (Gisela et al., 2025).

Hubungan Dukungan Keluarga Dan
Stres  Depresi Kecemasan  Pada
Mahasiswa

Dari hasil data di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,028 < 0,05,
artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan stres
depresi kecemasan pada mahasiswa tingkat
IIT di Universitas Advent Indonesia. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Roesardhyati et al (2025) tentang
dukungan keluarga dan stress kecemasan
depresi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Hal ini dijelaskan karena
peran keluarga sebagai system pendukung
utama yang memiliki pengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap kesehatan
psikologis mahasiswa (Agisti et al., 2025).
Pada masa perkuliahan, terlebih pada
mahasiswa  tingkat  akhir, mereka
menghadapi tekanan akademik, tuntutan
penyelesaian tugas akhir, ketidakpastian
masa depan, hingga perubahan sosial yang
seringkali menimbulkan stress
berkepanjangan. Dukungan keluarga yang
memadai, baik berupa dukungan emosional,

informasional, maupun instrumental
berfungsi sebagai faktor protektif yang
mampu mengurangi beban psikologis
tersebut (Saputri & Surawan, 2025).

Hasil penelitian ini juga sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Acoba
(2024) mengenai dukungan keluarga
terhadap  stress  depresi  kecemasan.
Penelitian ini menemukan bahwa dukungan
keluarga ada hubungan yang signifikan
terhadap stress kecemasan depresi. Keluarga
yang memberikan empati, perhatian, dan
motivasi akan membantu mahasiswa merasa
diterima, dihargai serta memiliki tempat
untuk berbagi, sehingga beban stress dapat
lebih ringan dan tidak berkembang menjadi
depresi atau kecemasan berat. Sebaliknya,
makasiswa yang tidak memperoleh
dukungan keluarga cenderung merasa
terisolasi, kurang percaya diri, dan
mengalami kesulitas dala mengelola tekanan
akademik maupun masalah personal yang
pada  akhinya  meningkatkan  risiko
munculnya gangguan psikologis
(Rahmawati et al., 2025).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rayan et al
(2022) mengenai hubungan dukungan
keluarga dengan depresi stress kecemasan.
Penelitian ini menunjukkan dukungan
keluarga berhubungan signifikan dengan
depresi kecemasan stress. Hal ini juga
sejalan dengan teori mengenai stress-

buffering, yang menjelaskan  bahwa
dukungan  keluarga  dapat  menjadi
penyangga terhadap dampak negative

stressor pada kesehatan mental, sehingga
individu yang memperoleh dukungan tinggi
lebih mampu beradaptasi dan menjaga
keseimbangan emosional (Tauba et al.,
2025). Dukungan keluarga berperan
signifikan dalam menurunkan tingkat
distress psikologis pada mahasiswa karena
mampu meningkatkan resiliensi dan coping
adaptif yang efektif dalam menghadapi
tuntutan perkuliahan maupun permasalahan
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hidup sehari-hari (Manoe, 2025). Dengan
demikian, keberadaan dukungan keluarga
bukan hanya memberikan rasa aman dan
kenyamanan emosional, tetapi juga terbukti
secara ilmiah berhubungan erat dalam
menekan gejala stress depresi kecemasan

pada mahasiswa terutama mahasiswa tingkat
akhir.

Kesimpulan

Kesimpulan ~ dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara dukungan keluarga dengan stres
depress kecemasan pada mahasiswa tingkat
III Di Universitas Advent Indonesia, di mana
dukungan keluarga yang baik dapat
menurunkan risiko gangguan psikologis
tersebut. Oleh karena itu, dirckomendasikan
agar keluarga lebih aktif memberikan
perhatian, motivasi serta komunikasi yang
positif membantu mahasiswa menghadapi
tekanan akademik.
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